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BAB 5 

SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

 Berdasarkan pada Bab 4 yaitu, hasil analisis dan pembahasan terkait 

hipotesis sebelumnya, dapat disimpulkan hasil sebagai berikut: 

1. Tidak terdapat perbedaan AR sebelum dan sesudah stock split untuk 

perusahaan dengan size kecil. Tidak sejalan dengan teori stock split. 

Perusahaan kecil termasuk dalam efisiensi pasar bentuk setengah kuat. 

Terdapat perbedaan AR sebelum dan sesudah stock split untuk perusahaan 

dengan size sedang. Abnormal return setelah stock split adalah positif. 

Sejalan dengan teori stock split. Pengujian efisiensi pasar dalam bentuk 

setengah kuat tidak tercapai. 

Tidak terdapat perbedaan AR sebelum dan sesudah stock split untuk 

perusahaan dengan size besar. Tidak sejalan dengan teori stock split. 

Pengujian efisiensi pasar ini bentuk setengah kuat. 

2. Terdapat perbedaan AR sebelum dan sesudah stock split untuk perusahaan 

dengan market to book rendah (perusahaan tidak bertumbuh). Pada hasil 

penelitian ini menghasilkan abnormal return positif meskipun terjadi 

penurunan setelah pengumuman stock split sehingga menunjukkan nilai 

pasar nya lebih tinggi daripada nilai buku pada perbandingan MTB. Dan 

berhasil memanfaatkan sinyal dari pemecahan saham. Sejalan dengan teori 

stock split. Efisiensi pasar tergolong efisiensi pasar bentuk setengah kuat 

tidak tercapai 

Terdapat perbedaan AR sebelum dan sesudah untuk perusahaan yang 

melakukan stock split dengan market to book tinggi (perusahaan 

bertumbuh). Pada hasil penelitian ini menghasilkan penurunan abnormal 

return setelah pengumuman stock split pada perusahaan bertumbuh (MTB 

tinggi) sehingga nilai pasar lebih rendah daripada nilai buku. Pada 

abnormal return, perusahaan bertumbuh hasilnya menunjukkan return 

sesungguhnya lebih rendah dibandingkan return ekspetasi sehingga terjadi 
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abnormal return negatif. Tidak sejalan dengan teori stock split. Efisiensi 

pasar tergolong efisiensi pasar bentuk setengah kuat tercapai. 

 

5.2 Keterbatasan 

 Beberapa keterbatasan pada penelitian ini adalah: 

1. Populasi yang diperoleh pada penelitian ini tidak cukup banyak 

didapatkan, karena keterbatasan data yang diperoleh, serta terdapat 

data yang tidak tersedia pada website terkait. 

2. Variabel pada penelitian hanya menggunakan berdasarkan size dan 

market to book untuk membedakan abnormal return saham sebelum 

dan sesudah peristiwa stock split. 

 

5.3 Saran 

 Berikut beberapa saran serta pedoman untuk penelitian selanjutnya: 

1. Bagi para peneliti yang akan melakukan penelitian selanjutnya, dapat 

menambahkan maupun mengganti variabel lain yang masih terkait 

dengan peristiwa stock split.  

2. Saran bagi perusahaan terkait keputusan melakukan stock split dengan 

memperbaiki kemampuan perusahaan sehingga dapat memenuhi 

ketentuan stock split dari BEI maupun pertimbangan serta evaluasi dari 

kebijakan yang telah dibuat. 

3. Bagi para investor dapat dijadikan pertimbangan sebelum melakukan 

investasi pada perusahaan dengan memperhatikan average abnormal 

retuen berdasarkan size dan market to book perusahaan agar 

mendapatkan abnormal return yang sesuai dengan harapan. Karena 

setiap abnormal return terkait dengan kategori penelitian ini, 

menunjukkan hasil dan informasi yang berbeda-beda.
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